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KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Islamic Parenting
a. Pengertian Islamic Parenting

Parenting Islami adalah dua kata yang berasal dari bahasa
inggris, Islamic merupakan kata sifat (adjektif) bagi parenting. Islamic
Parenting dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan pareting
Islami. Kata “Parenting” mempunyai kata dasar Parent yang dalam
bahasa Inggris berarti orang tua. Jika dalam kata dasar bahasa Inggris
dibelakangnya di tambah “ing” maka orang itu sedang melakukan
pekerjaan.Dalam hal ini dapat dipahami bahwa parenting berarti
orangtua yang sedang melakukan pekerjaan. Parent dalam parenting
memiliki beberapa arti diantaranya adalah ibu, ayah, seseorang yang
mendampingi dan membimbing semua tahapan pertumbuhan anak,
merawat, melindungi, dan mengarahkan, kehidupan baru anak dalam
setiap tahapan perkembangannya.

Rahmat Fajar mengemukakan bahwa memberikan tanggung
jawab dan perhatian yang mencakup perhatian yang mencakup kasih
sayang dan hubungan dengan anak yang terus berlangsung, kebutuhan
material seperti makanan dan tempat tinggal, akses kebutuhan medis,

disiplin yang bertanggung jawab, menghindarkan diri serta hukuman
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fisik yang berbahaya, pendidikan intelektual dan moral, persiapan
bertanggung jawab sebagai orang dewasa.*

Dapat dikatakan bahwa parenting juga sebagai parental control,
proses bagaimana orangtua memberikan control pada anak,
membimbing anak, dan mendampingi anak-anak dalam proses
perkembangan anak-anaknya dalam melaksanakan tugas-tugas
perkembangannya untuk menuju proses kedewasaan.

Khon mendefinisikan parenting adalah cara orangtua berinteraksi
dengan anak-anaknya yang meliputi tentang pemberian aturan,
pemberian hadiah , pemberian perhatian dan pemberian hukuman serta
tanggapan orangtua terhadap prilaku anak-anaknya. Namun ketika
orangtua memberikan perhatiannya dan hak yang dibutuhkan anak,
pola kepengasuhan tidak berjalan satu arak, melainkan memiliki
interaksi dan timbal balik antara orangtua dan anak. Kedua pihak saling
mengubah satu sama lain saat anak tumbuh menjadi sosok dewasa.?

Nevelnid menyatakan bahwa parenting yang ideal adalah
bagaimana orangtua bisa mempunyai empati terhadap semua kondisi
anak-anaknya, dan mencintai anak-anaknya dengan setulus hati.Karen
menyatakan bahwa kualitas pola asuh yang baik adalah kemampuan
orangtua untuk memonitor semua aktivitas anak, sehingga ketika anak

dalam keadaan terpuruk, maka orangtua dapat memberikan dukungan

1 Jane brooks, The Process of Parenting. Terjemahan oleh Rahmat Fajar(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), hal. 21
2 1bid,.. hal. 13



13

dan memperlakukan anak dengan sebaik-baiknya sesui dengan kondisi
anak tersebut.?

Menurut Theresa Indira Shanti, menyatakan bahwa parenting
adalah polainteraksi antara dua orang tua dengan anak-anaknya. Yaitu
bagaimana sikap dan perilaku orangtua ketika berinteraksi dengan
anak-anaknya, termasuk caradalam menerapkan sebuah aturan,
mengajarkan nilai-nilai dan norma,memberikan kasih sayang, serta
menunjukkan sikap dan perilaku yang baik. Sehingga hal tersebut
menjadi panutan dan contoh bagi anak anaknya. Sedangkan menurut
Hurlock adalah upaya pendidikan terhadap anak agar mereka dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya dan bisa diterima oleh
masyarakat.*

Penggunaan kata “parenting” untuk aktifitas-aktifitas orang tua
disini memang belum ada kata yang tepat, yang sepadan dalam bahasa
Indonesia. Sedangkan kata Islamic jika dilihat dari pengertian secara
harfiyah kata Islam yang artinya damai, selamat, tunduk dan bersih.
Kata Islam itu terdiri dari 3 huruf yaitu sin, lam, mim yang bermakna
dasar “selamat”. Adapun secara istilah, Sebagai Nabi dan Rasul terakhir
dan suri tauladan bagi seluruh umat manusia diakhir zaman.®

Menurut Syifa dan Munawaroh, parenting Islami adalah suatu
bentuk pola asuh yang berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam, Al-Qur’an

dan As Sunnah. Menurut Rachman, parenting Islami adalah suatu

3 Muallifah, Psyco Islamic Smart Parenting, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hal. 42

4 1bid, hal. 43.

> Ahmad Yani, Ery Khaeriyah, Maulidya Ulfah, Implementasi Islamic Parenting..... Vol. 3
No. 1, Maret 2017.
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pengasuhan anak sesuai proses tumbuh kembangnya berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunah Rasullah SWT. Pengasuhan ini diadakan
berdasarkan ajaran agama Islam yang bertujuan memberikan kebaikan
dunia dan akhirat melalui penjelasan terkait aspek-aspek pendidikan
yang baik.®

Menurut Warsih, Parenting Islami adalah mencetak generasi
muda yang memiliki moral dan mengacu dalam norma-norma Islam
dan membentuk generasi yang sholih dan sholihah. Oleh karena itu, hal
ini dapat dilakukan ketika anak belum lahir di dunia, bukan hanya
ketika anak sudah lahir ke dunia ini. Kamal Hasan mengatakan,
Parenting Islami adalah suatu proses seumur hidup untuk
mempersiapkan diri, dan orang bisa menjalankan perannya sebagai
khalifahnya di dunia ini. Dengan kesiapan tersebut, diharapkan bisa
memberikan sumbangan terhadap rekontruksi dan pembangunan
masyarakat dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.”

Menurut Darajat, Pola asuh Islam ialah suatu pengasuhan yang
utuh berdasarkan sikap dan perilaku orangtua terhadap anak sejak dini
meskipun dalam hal mendidik, membina, membiasakan dan
membimbing anak secara maksimal berdasarkan Al-Qur’an dan
Sunah.? Disini tugas orangtua adalah memberikan pengarahan yang

positif dan memberikan bimbingan kepada anaknya agar bisa

6 Muhammad Fikry At-Tamimy, Konsep Parenting dalam Perspektif Surah Lugman dan
Implementasinya .....hal 24.

" Laelatul Fitriyah , Studi tentang Islam parenting ....... hal 30

8 Z Drajat, Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1985), hal. 34.
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menerapkan ajaran pendidikan Islam yang benar berdasarkan perilaku
yang baik.

Parenting dapat diartikan sebagai proses interaksi antara orang
tua dan anak yang terjadi secara berkelanjutan mengenai aktifitas
berikut seperti, memberi makan (nourishing), memberi petunjuk
(guiding) dan melindungi (protecting).® Dalam pengertian lain Islamic
parenting juga dapat dartikan proses mendidik anak dalam proses
tumbuh kembangnya sesuai dengan ajaran Islam, penanaman nilai-nilai
islam berdasarkan tingkah laku Rasullulah SAW dan Al-Qur’an.
Pendidikan anak dilakukan sesuai dengan ajaran Islam yang bertujuan
memberikan kebaikan dan kebermanfaatan dunia dan akhirat melalui
penjelasan terkiait aspek-aspek Pendidikan yang baik.1° Banyak
metode pengasuhan anak, salah satunya yaitu Islamic parenting karena
islamic parenting mendidik anak secara islami dan dapat di gunakan
orang tua untuk mendidik anak dan diterapkan pada setiap aspek
kehidupan anak.!!

Islamic parenting sendiri sebenarnya sudah ada sejak zaman
dahulu yaitu sejak zaman perkembangan Islam. Mengasuh anak secara
baik dan benar merupakan kewajiban setiap orang tua karena
sebenarnya apa yang di lakukan oleh anak segalanya adalah tanggung

jawab dari orang tuanya jika anak bekelakuan baik maka orang tuanya

19

hal. 36

% Jane B. Brooks, The Process of Parenting (Third ed.; Mountain View: Mayfield,1991), hal.

10'M. Fauzi Rachman. Islamic Teen Parenting.(Jakarta: Erlangga, 2014), hal. 25.
11 Zulaehah Hidayati.Anak Saya Tidak Nakal, Kok. (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2010),
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telah berhasil mendidik anak secara baik, jika anak berkelakuan kurang
baik maka sebenarnya orang tua kurang berhasil dalam mendidik
anak'?. Karena hal yang pertama kali didengar, dilihat, serta nilai-nilai
yang pertama kali diserap oleh anak ialah berasal dari orang tua.®

Islamic parenting merupakan proses seumur hidup untuk
mempersiapkan seseorang agar dapat menerapkan dirinya dengan baik
di dunia yaitu sebagai khillafah di bumi ini. Dengan islamic parenting
diharapkan manusia tersebut dapat memberikan dampak baik terhadap
masyarakat sekitar terlebih lagi untuk masyarakat luas dan dapat
menyumbangkan buah pikiran dan tenaganya untuk kebermanfaatan
bagi masyarakat luas. Islamic parenting adalah suatu proses
pengasuhan yang berpusat pada ajaran tauhid. Yang berarti konsep
tauhid harus diajarkan mulai dini. Dalam perspektif Islam mengasuh
anak bukan hanya tentang memberik kebutuhan yang bersifat ragawi
saja seperti memberi makan, memberi minum, memberi tempat tinggal
tetapi juga orang tua harus memberikan kebutuhan jasmani dan rohani
yaitu mengajarkan nilai-nilai islam sejak dini kepada anaknya.*

Di dalam islam pola mengasu sudah diatur, hal tersebut sudah
terdapat pada Al-Qur’an yaitu surat Lugman ayat 13 sampai 19. Di
dalam surat Lugman ayat 13 surat tersebut menjelaskan tentang larang

kita untuk mempersekutuan Allah SWT dan larang untuk berbuat

2 Muhammad Nur Abdul HafizhSuwaid, Prophetic Parenting: Cara Nabi SAW Mendidik
Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), hal. 65.

13 Muhammad Fikri At-Tamimy, Konsep Parenting dalam Perspektif Surah Lugman dan
Implementasinya. Karya Tulis llmiah Strata Satu, 2016, hal. 23

1% 1bid., hal. 11



17

dzalim. Ayat 14 menjelaskan tentang perintah untuk selalu berbuat baik
kepada kedua orang tua kita, bersyukur atas nikmat yang di berikan
oleh Allah SWT dan kepada orang tua kita. Pada ayat ke 15 dijelaskan
tentang larangan untuk menolak perintah orang tua apabila mereka
menyuruh kita untuk menyekutukan Allah, jadi sebenarnya kita boleh
tidak sepaham dengan orang tua tetapi mengenai hal-hal yang pasti
seperti menyekutukan Allah, berbuat mencuri dll, tetapi dengan cara
dan kata-kata yang baik. Dalam ayat 16 dijelaskan mengenai perbuatan
apapun yang kita lakukan di dunia akan mendapatkan balasan baik
perbuatan baik yang akan di balas dengan pahala dan perbuatan buruk
yang akan di balas dengan dosa. Ayat 17 menjelaskan tentang untuk
senantiasa mendirikan shalat karena shalat merupakan tiang agama,
melakukan perbuatan yang makruf dan mencegah perbuatan yang
munkar serta senantiasa bertindak sabar dalam menghadapi setiap
masalah. Pada ayat 18 dijelaskan mengenai larangan untuk berperilaku
sombong kepada sesame manusia karena pada hakikatnya derajat kita
sama di mata Allah yang membedakan hanya amal perbuatannya dan
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. Ayat 19
menjelaskan tentang pentingnya hidup secara sederhana dan
bertuturkata secara lembut.

Dalam ajaran agama Islam, Islam berusaha menciptakan manusia
dengan seimbang dan proposional, yaitu membentuk manusia dengan

bentuk yang sesuai cipataan Allah dan sesuai dengan fitrahnya. Hal
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tersebut merupakan suatu kelebihan yang menojol dari agama Islam
yaitu seimbang dan proposional.
b. Aspek-Aspek Islamic Parenting
1) Pendidikan Psikologis dan Mental
a) Menanamkan kegembiraan bermain dan bercanda pada anak
Dalam Agama Islam orangtua dianjurkan untuk
membuat anak gembira, kegembiraan merupakan suatu hal
yang menakjubkan dalam jiwa anak dan memberi pengaruh
yang kuat. Di samping itu kegembiraan memberikan dampak
positif dalam jiwa anak akan memberikan kebebasan, yang
mana mestinya anak siap menerima perintah, anjuran dan
pengarahan. Rasullah memiliki cara untuk membuat anaknya
gembira, dengan mencium dan bercanda, menyambut
kedatangan mereka, menggendong dan menimang, makan
bersama, memberikan makan.®
Permainan yang bersih dan sederhana biasanya

menjadi keinginan setiap anak. Orangtua harus selalu
memberikan pengarahan dan perhatian yang cukup terhadap
segala perilaku anak. Permainan ialah dunia anak, dalam
permainan anak-anak bisa mengeksplor dengan bebas,
sehingga bisa berimajinasi sesuai dengan keinginan anak.
Bermain bisa membantu perkembangan kecerdasan. Bisa

dibuktikan dari penelitian yang menunjukkan bahwa anak-

15 Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic parenting: cara Nabi Saw mendidik
anak, ( Yogyakarta:Pro-U Media, 2010), him 189.
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anak yang kurang bermain dan memiliki sedikit kesempatan
bermain dengan teman sebayanya, akan ketinggalan secara
kognitif dari teman sebayanya.'®
Sesuai dengan hadis Nabi yang bisa diambil pelajaran
yang bersifat praktis tentang bermain dengan anak, caranya
baik dengan berlari-lari, menggendong, memanggil nama,
tertawa, bercanda Dan lain sebagainya.l’ Bercanda, bermain
ataupun bercerita anak-anak adalah cara berinteraksi Rasullah
SAW berinteraksi dengan anak-anak. Beliau memberikan jiwa
mereka dengan kegembiraan dan kasih sayang yang jujur, jauh
dari kekerasan hati, sifat kejam serta tidak memberikan hak
anak.
b) Memenuhi rasa kasih sayang pada anak
Ketika anak masih kecil kebutuhan rasa kasih sayang
pada anak itu jauh lebih besar. Hal ini berperan besar pada
anak perempuan, karena anak perempuan memerlukan
kebutuhan kasih sayang lebih besar daripada laki-laki.'® Ketika
menyayangi anak sebaiknya jangan berlebihan dalam
memanjakannya, karena bisa berakibat perangai yang salah
untuk anak. Orangtua memiliki rasa kasih sayang yang

besar kepada anak, sehingga orangtua beranggapan anaknya

16 M. Yusuf, Pola Asuh Islami Keluarga Campuran Indonesia-Belanda yang Berdomisili
di Belanda, Skripsi, (UIN Ampel: Surabaya,2019), hal 46.

1 Muhammad Nur Abdul Hafizh suwaid, Prophetic parenting: Cara Nabi Saw Mendidik
Anak. hal 433.

18 Jamal Abdul Hadi, dkk, Menuntun Buah Hati Surga Aplikasi Pendidikan Anak dalam
Perspektif Islam,( Solo;Era Adicitra Intermedia, 2011), hal 16.
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tidak bolen mengalam kesulitan seperti apa yang mereka
rasakan.®
c) Memiliki budi pekerti
Orangtua tidak boleh memiliki rasa lelah untuk
mengingatkan anak bahwa orang yang memiliki budi pekerti
lembut lebih disukai orang lain dan bisa menarik kasih sayang
dan cinta. Allah menyampaikan pesan kepada Nabi-Nya,
pemilik budi pekerti luhur, melalui firman Nya;
““‘Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.”’
Q.S Ali ‘Imron;159?°
Orangtua harus mengajarkan budi pekerti dan sopan
santun terhadap anak. misalnya mengucapkan kata-kata sopan;
“terima kasih”, “tolong”, “maaf”, dan mengajarkan perilaku
yang luwes.?
2) Pendidikan keimanan dan syariat agama
a) Menanamkan dasar keimanan dan syariat agama
(1) Iman kepada Allah SWT, Pengasuhan terpenting dari
orangtua ialah menjaga anak dari kekafiran. Namun setelah
itu orangtua memberikan pengarahan dan menanamkan

akidah iman kepada Allah pada jiwa anak, dengan

mengajarkan kata “Laa ilaha illallah  Muhammad

19 Bunda Novi, Tanya Jawab Seputar Masalah-Masalah Umum Orang Tua dalam
mendidik anak, (Yogyakarta;Flashbooks,2015), hal 37.

20| atanjah Pentashihan Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia....... hal 159

21 Hasan Syamsi, Modern Islamic Parenting, (Solo;Aisar,2017), hal 113
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Rasullah’’. Dan menjelaskan pada anak bahwa agamanya
adalah Islam, dan Allah tidak menerima agama selain
agama Islam.

(2) Membiasakan anak untuk mencintai dan memuliakan
Rasullah SAW, Orangtua harus menanamkan pengetahuan
tentang Rasullah sebagai panutan umat muslim. Orangtua
menceritakan kehidupan Rasullah, akhlak, kebiasaan.

(3) Beriman kepada malaikat, Orangtua memberikan
penjelasan kepada anak bahwa malaikat bertugas menjaga
manusia.

(4) Beriman kepada takdir; Orangtua harus menanamkan
akidah keimanan terhadap takdir dalam jiwa anak sejak
kecil, sehingga anak memahami bahwa rezeki dan semua
yang ada di bumi merupakan ciptaan Allah, sehingga anak
diajarkan untuk selalu meminta pertolongan Allah.?

b) Mengawasi dan shalat 5 waktu
Sholat merupakan tiang agama bagi umat muslim,
seorang muslim bisa dikatakan kokoh bisa dilihat dari seberapa
taat menjalankan shalat lima waktu. Shalat adalah ibadah yang

dilakukan oleh umat muslim setiap hari, dari pagi menjelang

22 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-Akk, Cara Islam Mendidik Anak, (Jogjakarta; Ad
Dawa, 2006), hal 131-134.
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mau tidur.”® Sholat menjadikan umat muslim untuk media
penghubung dengan TuhanNya.?

Dalam kaitannya dengan mengawasi shalat lima waktu
dalam Islam ajaran yang paling utama adalah bagaimana anak
sadar melaksanakan ibadah terutama shalat, Allah berfirman
dalam surah Thaha 20 ayat 132.

“ Dan perintahkanlah kepada keluargamu
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi
rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu
adalah bagi orang yang betakwa %

Pada ayat diatas Allah memerintahkan pada orangtua
agar mengajak anak-anaknya untuk mendirikan shalat, karena
dalam Islam shalat memiliki kedudukan yang penting.
Alangkah baiknya orangtua mengajak anak-anaknya untuk
shalat bersama, bukan cuma menyuruh anak mengerjakan
shalat sendiri.

¢) Mengajarkan anak untuk sedekah

Sedini mungkin orang tua harus mengajarkan anak untuk

belajar bersedekah. Orang tua bisa melakukannya dengan cara

mencontohkan saat shalat jum’at di masjid, atau ada orang yang

sedang kesusahan. Orang tua harus menanamkan agar saling

2 1bid,.. hal. 31

24 Jamal Abdul Hadi, dkk, Menuntun Buah Hati Surga Aplikasi Pendidikan Anak dalam
Perspektif I1slam, ( Solo;Era Adicitra Intermedia, 2011), hal 16.

% Lanjah Pentashihan Al-Qur’an Kementrian Republik Indonesia , Al-Quran dan
Terjemahan, Bandung : Jabal Raudhatul Jannah, 2011, hal 31.



d)

f)

23

berbagi kepada sesama karena berbagi merupakan suatu
kebaikan dan amal untuk masa depan.®
Memotivasi anak untuk menjalankan puasa romadhon

Orangtua harus memberikan wawasan pada anak jika
Allah itu menyukai umat yang suka berpuasa. Orangtua
membuat kesepakatan terlebih dahulu kepada anak dimulai dari
puasa zuhur, kemudian diteruskan sampai Magrib. Dalam hal
ini orangtua harus pintar dalam mengalihkan perhatian supaya
anak mampu berpuasa sampai penuh. Selain itu orangtua
memberikan reward kepada anak jika puasanya penuh.?’
Menjadikan anak gemar membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang luar biasa dan
kitab suci agama Islam. Al-Qur’an merupakan pedoman bagi
umat muslim, karena isi Al-Qur’an yang mencukupi segala hal.
Mengajarkan AlQur’an kepada anak merupakan kewajiban dari
orangtua, mengajarkan Al-Qur’an merupakan salah satu syiar
agama yang dipraktekkan para pemeluk Islam di seluruh
wilayah, karena cara ini memperkuat iman dan akidah di hati
anak melalui ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan asas
penopang segala kemampuan dikemudian hari.?

Menjadikan anak gemar berdzikir

26 Jamal Abdul Hadi dkk, Menuntun Buah Hati Menuju Surga ....hal 99

2" 1bid, hal 100.

28 Hasan syamsi, Modern Islamic Parenting , ( Solo; Aisar Publishung, 2017), hal 63.
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Membiasakan anak untuk gemar berdzikir merupakan
suatu cara agar dapat mendekatkan diri dengan Allah SWT.
Berdzikir bisa di lakukan kapan saja, berdzikir akan
mengandung manfaat yang luar biasa apabila di lakukan atas
dasar keikhlasan dan ketulusan, berdzikir dapat membantu
untuk membuat tenang hati kita. Orangtua bisa memantapkan
dan menjadikan gemar berzikir dengan cara mengikuti acara
dzikir dalam masjid, atau kumpulan dalam masyarakat.®

3) Pendidikan Akhlak dan Sosial
a) Mengajarkan anak melalui etika teladan

Orangtua harus menerapkan etika-etika baik, jika
anaknya ingin memiliki etika yang baik. Anak akan terbiasa
merespon spontan Ketika sudah terbiasa menerapkan etika-
etika tersebut. Contoh etika yang baik adalah ketika kita duduk
ada orang yang lebih tua kita mempersilakan tempat duduk,
berkata jujur, tidak menggunjing orang, memaafkan kesalahan
orang lain.*

b) Menanamkan anak untuk menjauhi sifat iri dengki

Bersihnya hati dari sifat iri dan dengki dapat
merealisasikan keseimbangan jiwa manusia, membiasakannya
mencintai kebaikan bagi masyarakat. Nabi Saw menyeru
seseorang anak yang sedang tumbuh untuk selalu

membersihkan kotoran jiwanya siang malam, memaafkan

29 Jamal Abdul Hadi dkk, Menuntun Buah hati ,... hal 110.
30 Hasan Syamsi, Modern Islamic parenting........... hal 115
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orang yang menyakitinya, mengosongkan hati dari bisikan
setan.3!
Menanamkan anak memiliki adab

Adab adalah melakukan sesuatu yang terpuji, baik
perkataan maupun perbuatan atau berakhlak mulia. Pentingnya
penanaman adab dalam diri anak terlihat jelas ketika Rasullah
SAW memberikan perhatian terbesar pada akhlak dan
membentuk anak. Sampai-sampai beliau menanamkan dalam
diri anak dan membiasakannya dengan adab tersebut agar
menjadi kebiasaan.®2
Membiasakan anak mengucap salam

Dalam keluarga harus dibiasakan mengucapkan salam
agar anak terbiasa. Assalamu ‘alaikum ialah uacapan salam
kaum muslim. Rasullah Saw dan para sahabat menanamkan
sunnahnya mengucapkan salam dalam diri anak. Orang dewasa
memulai mengucapkan salam kepada anak sampai mereka
terbiasa.>®
Memperlakukan anak dengan adil

Keadilan akan tercipta apabila ada rasa cinta dan
kerukunan yang terbentuk. Namun permusuhan dan kerusakan
terbentuk karena tidak adanya keadilan. Kewajiban orang tua

untuk berperilaku adil terhadap anak-anaknya baik dari urusan

31 Hasan syamsi, Modern Islamic Parenting , ( Solo; Aisar Publishung, 2017), hal. 115

%2 1bid, hal. 399
% 1bid, hal. 386
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lahiriah yang bisa diketahui oleh anakanaknya bahkan dalam
hal kasih sayang bersifat lahiriah.>*
Jadi aspek-aspek yang digunakan dalam parenting
Islami adalah pendidikan psikologis dan mental, pendidikan
keimanan dan syariat Islam, pendidikan akhlak dan sosial.
c. Metode Islamic Parenting
Orang tua sebagai pendidik memiliki tanggung jawab yang sangat
besar dalam pengasuhan dan pembinaan dan ini merupakan tanggung
jawab yang primer.®®
Dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa pola asuh Islami di
contohkan oleh Lugman. Lugman memberikan pembelajaran ataupun
nasihat yang luar biasa kepada anaknya, agar anaknya selalu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Diantara pola
asuh yang diterapkan oleh Lugman Hakim terhadap anak-anaknya
antara lain: menerima, melindungi, menuntut kepada anak.
Menerima yang dimaksud Lugman Hakim yaitu Lugman Hakim
bisa menerima anaknya dengan sepenuh hati, Lugman Hakim
bertanggung jawab atas apa yang Allah titipkan. Selanjutnya Lugman
memerintahkan dan menuntut anaknya untuk mendirikan shalat dan
mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan melarang orang
supaya tidak melakukan perbuatan buruk. Dalam surah Lugman, ayat

17 Allah berfirman:

3 Syaih Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting ....... hal 130-131.

35 Mahmud Mahdi, Parenting Guide, (Jakarta; Hikmah, 2013). hal. 149

% M. Thalib, “Pola Asuh Orang Tua; Perspektif Konseling dan Al-Qur’an”, Jurnal Hunafa,
Vol 4, hal 321-332, 31 maret 2015.
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Artinya : Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.%’

Masih banyak nasihat yang Lugman Hakim sampaikan pada
anaknya. Intinya memerintahkan anaknya untuk selalu dekat dengan
Allah, menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Pola
asuh yang Lugman terapkan patut di contoh oleh para orangtua seperti
membentengi anak dengan agama sejak usia dini. Sehingga jiwa,
perilaku, sikap, sifat dan egois yang ada dalam diri anak bisa tercover
dengan baik, sesuai dengan ajaran agama yang diajarkan sejak usia dini.

Sesuai pemaparan diatas bisa menunjukkan bahwa pola asuh
dalam konsep Islam memang tidak dijelaskan secara gamblang akan

tetapi dari AlQur’an pasti yang terbaik, dan hanya menjelaskan tentang

87 Departemen Agama RI, Q.S Lugman 31;17 Al-Qur’an dan Terjemah Al-HIKAM
(Bandung; Diponegoro), him 412.
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hal yang bersifat disarankan yang harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari yang dilakukan sesuai karakter anak.

Pengasuhan berarti mengurusi kebutuhan anak baik secara lahir
maupun batin lalu dilanjutkan dengan proses pembinaan yang berarti
memberikan bekal keilmuan terhadap anak sampai pada tahap praktik.
Ngatini dan S. Lestari dalam buku berjudul Pendidikan Islam
Kontekstual memaparkan tentang metode pengasuhan anak dalam
Islam yaitu®® :

1. Metode Keteladanan

Metode keteladanan ialah Suatu metode yang paling
meyakinkan  keberhasilannya dalam  mempersiapkan  dari
membentuk anak dalam moral, spiritual, dan sosial.3® Anak adalah
peniru yang baik, yang harus disadari setiap orang tua, sehingga
mereka bisa lebih menjaga sikap dan tindakannya Ketika berada
atau bergaul dengan anak-anaknya.*°

Orangtua merupakan pengukur kepribadian anaknya.
Sebagai orangtua yang baik sebelum mendidik anaknya akan lebih
baik jika orangtua tersebut mendidik dirinya sendiri terlebih dahulu,
karena anak merupakan imitasi dari orangtuanya, dan orangtua

sebaiknya harus berhati-hati dalam berperilaku di hadapan anak-

3 |estari, S. Nganti, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
hal. 9

39 Muhyani, Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Peran Guru di Sekolah menurut Persepsi
Murid Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Menta, (Jakarta: Kementrian Agama Republik
Indonesia, 2012), hal. 87.

40 Amirullah, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga. (Jakarta, Elex Media
Komputindo, 2014), hal. 61
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anak. Orangtua dituntut untuk menjadi suri tauladan yang baik.**
Dalam masa pertumbuhan anak selalu memperhatikan sikap dari
orangtuanya, dan orangtua lah yang sebagai pembentuk karakter
anak.

Ayah memiliki peran menanamkan kedisiplinan terhadap
anak, mendorong anak agar bisa menghadapi kehidupan,
meningkatkan rasa kepribadian anak. Ibu juga memiliki peran bisa
menanamkan rasa nyaman kepada anak, mendidik anak untuk
memiliki rasa mau menerima dengan keadaan. Sifat keteladanan ini
akan lebih cepat berkembang mempengaruhi tingkah laku dari
anak. Keteladanan ini berpengaruh lebih besar ketika anak berusia
6 tahun kedepan, karena pada usia ini membentuk dasar untuk
dewasa nanti. Menurut Abdullah Nashih Ulwan menjabarkan
contoh bagi orangtua yaitu sikap keteladanan dalam beribadah,
sikap murah hati, sikap sopan santun, sikap rendah hati, sikap
pemberani, sikap teladan dalam berakhidah.*?

Sejak fase-fase awal kehidupan manusia banyak sekali
belajar lewat peniruan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang-
orang disekitarnya khususnya dari kedua orang tua. Manusia
memiliki memori yang dapat menyimpan ingatan pada sebuah
objek atau peristiwa. Proses perkembangan memori dalam otak
masih sangat baru dan memiliki daya tiru lebih tinggi karena

pengalaman akan hal baru masih minim. Maka dari itu anak

4 Muhyani, Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan...hal. 88
42 Ibid,...Hal. 89
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cenderung menirukan apa yang dia lihat daripada menyaringnya
terlebih dahulu untuk diaplikasikan.
Metode Pembiasaan

Metode kebiasaan ini ada ketetapan dalam ajaran Islam yang
di hidayahkan oleh Allah berupa fitrah, tauhid, dan keimanan
terhadap Allah. Anak memiliki potensi dari lahir diantaranya ialah
agama tauhid. Orang yang berperan besar dalam mendidik anak
adalah bapak dan ibunya. Kebiasaan dari orangtua dan anggota
keluarga lainnya itu merupakan pemberi andil yang besar dalam
membentuk akhlak anak. Dalam mendidik anak orangtua
mempraktekkan langsung cara berwudhu dan menghadap kiblat
langsung, akan tetapi orangtua cukup menjelaskan bagaimana tata
cara sholat terlebih dahulu dengan benar, karena dikembangkan
dulu dan anak kecil itu mempunyai toleransi dalam masa belajar.
Setelah anak sudah bisa dan paham orangtua mempunyai kewajiban
untuk mengajarkannya. Dengan ditanamkan kebiasaan anak sejak
dini maka ketika dewasa nanti anak akan tumbuh kembang
memiliki jiwa kesadaran spiritual, kebiasaan spiritual, kedamaian
spiritual.

Anak merupakan cerminan dari kedua orangtuanya karena
anak peniru terbaik dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
orangtua memiliki peran penting untuk memperhatikan anaknya
dan Dberperilaku baik dihadapan anak, apabila orangtua

menginginkan anak yang memiliki tingkah laku yang baik dan
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kebiasaan yang baik, maka orangtua memiliki tugas mendidik
anaknya sedini mungkin dan menanamkan moral yang baik
terhadap anak. Apabila anak bisa tumbuh kembang dilingkungan
yang tepat, anak akan mendapatkan arahan, bimbingan dan kasih
sayang terhadap anggota keluarga lainnya, maka anak akan tumbuh
dengan akhlak yang baik. Pendidikan/pengawasan orangtua sangat
penting dalam mendidik anak.*?

Contoh kebiasaan yang harus diterapkan kepada anak
diantaranya adalah memberikan salam ketika mau keluar atau
masuk rumah, Misalnya katakata Assalammu’alaikum, selamat
pagi, selamat sore. Contoh yang lain seperti mengajarkan tata cara
perilaku yang baik, ikut sertakan anak ketika ada acara majelisan,
biasakan sholat dan mengaji di dekat anak, mengajarkan
kedisiplinan  kepada anak, kemandirian kepada anak,
berkomunikasi yang baik.

Islam mengajarkan bahwa anak berada dalam kondisi fitrah
yaitu suci, bersih dan belum berdosa sejak lahir sampai baligh
(sampai pada tahap dewasa secara pemikiran). Fitrah tersebut akan
berkembang dengan baik dalam lingkungan yang terbina secara
Islami ketika teladan utama tercermin dalam segala aspek
kehidupan. Fitrah memerlukan pengembangan melalui usaha sadar
dan teratur serta terarah, yang secara umum disebut pendidikan.

Namun pada usia anak-anak pembiasaan merupakan metode yang

43 Djamrah, Sfaifu Bahri, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam keluarga : upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 188
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terbaik karena pembiasaan merupakan sesuatu yang sengaja
dilakukan berulangulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
Misalnya orang tua membiasakan anak-anaknya bangun pagi maka
akan bangun pagi itu menjadi kebiasaan. Kemudian agar anak dapat
melaksanakan shalat secara benar dan rutin maka perlu dibiasakan
shalat sejak masih kecil, dari waktu ke waktu. Itulah metode terbaik
dengan membiasakan anak bertindak sejak dini.
Metode Cerita

Metode bercerita adalah metode yang mempunyai daya tarik
yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari sifat alamiah
manusia menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap
perasaan. Melalui bercerita, diharapkan dapat membedakan
perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk sehingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan terhadap
cerita yang akan disampaikan kepada anak juga penting. Unsur
penting dalam pemilihannya ada tidak bersifat dusta atau hanya
bersifat khayalan semata. Cerita inspiratif dan menarik dapat
memicu semangat anak dan membantu otak kiri dalam melakukan
proses berfikir abstrak, yaitu proses berfikiri melalui penerawangan
atau tidak sedang melihat objeknya secara langsung (hanya
dibayangkan).
Metode Nasihat

Metode nasihat merupakan penyampaian kata-kata yang

menyentuh hati dan disertai keteladanan. Nasihat berisi pesan
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kebaikan yang sifatnya mengajak dan bisa menjadi bahan
pertimbangan. Metode nasihat dapat membantu anak dalam
mengembangkan karakter penurut dan menjauhkan anak dari sifat
keras hati. Namun perlu diperhatikan dalam memberikan nasihat
orang tua sebaiknya melihat kondisi anak terlebih dahulu kemudian
mempergunakan kata-kata yang baik pula, sehingga anak tidak
terkesan sedang diceramahi. Upaya agar nasihat dapat membekas
pada diri anak, sebaiknya nasihat bersifat cerita, Kkisah,
perumpamaan, menggunakan kata-kata yang baik, dan orang tua
memberikan contoh terlebih dahulu sebelum memberikan nasihat.

Selama seseorang masih hidup di dunia tidak akan terhindar
dari nasihat. Setiap agama memiliki nasihat yang berbeda-beda
terhadap umatnya. Dalam metode nasihat ini anak bisa berfikir lebih
baik dan mendorong anak untuk lebih maju, dan memiliki pedoman
tentang ajaran agama Islam. Dan Al-Qur’an memakai metode ini
tentang kejiwaan anak.**

Anak akan mendengarkan nasihat dari orang yang lebih tua,
memiliki ilmu yang tinggi ataupun orang yang memiliki kedudukan
dimata masyarakat. Akan tetapi ada juga model anak ketika diberi
nasehat mendengarkan, namun besoknya mengulanginya lagi.

Orangtua harus bisa memahami memberikan waktu yang
tepat untuk memilih memberikan pengarahan dan pengaruh

terhadap anak. Memilih waktu yang tepat juga meringankan beban

4 Muhyani, Pengaruh pengasuhan orang tua,... hal 92
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dari orangtua. Karena anak terkadang mau menerima nasihat dan
tidak mau menerima nasihat, maka Rasullah menjelaskan ada 3
waktu yang tepat dalam memberikan nasihat terhadap anak :
pertama, dalam perjalanan, nasihat Nabi dilakukan ketika di jalan,
baik dalam perjalanan jalan kaki ataupun memakai kendaraan.
Pemaparan diatas diperkuat oleh hadis Ibnu Abbas radhiyallahu
‘anhuma yang di riwayatkan oleh at- Tirmidzi:

“Aku di belakang Nabi Saw pada suatu hari. Beliau

bersabda, “Hai anak kecil... hadis”.

Yang kedua,waktu makan, pada saat makan anak akan tampil
dalam kondisi apa adanya, terkadang anak-anak melihatkan
perilakunya ketika waktu makan. Dalam hal ini orangtua bisa
memberikan nasihat kepada anak ketika anak melakukan kesalahan.
Menurut Bukhari dan Muslim dari Umar bin Abi Salamah R.A
berkata:

“Tanganku bergerak ke sana ke mari di nampan

makanan. Rasullah Saw, bersabda kepadaku, “Hai anak

kecil, ucapkanlah basmallah, makanlah dengan tangan
kanan dan makanlah apa yang ada di hadapanmu.” Sejak

itu, begitulah caraku makan.

Sedangkan riwayat Abu Dawud at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban

dalam kitab shalihnya mengatakan:
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“Mendekatlan wahai anakku, ucapkanlah basmallah,
makanlah dengan tangan kanan dan makanlah apa yang
ada di hadapanmu.”

Sesuai hadis di atas bisa di jelaskan bahwa Nabi
memerintahkan anak untuk mengucapkan basmallah dan Nabi
menyuruh anak tersebut untuk makan menggunakan tangan kanan
serta Nabi memerintahkan anak untuk makan apa yang ada di
hadapan anak tersebut.

Ketiga, waktu anak sakit, dalam keadaan anak sakit ini bisa di
manfaatkan oleh orangtua untuk memberikan nasihat kepada
anaknya, dan memberikan pengarahan yang tepat. Dan ketika anak
sakit juga bisa melunakkan hati orangtua yang memiliki sifat keras.
Saat anak sakit bisa meluruskan kesalahan dan perilaku dan
keyakinan.

Berdasarkan pemaparan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa
ketiga waktu ini merupakan waktu yang paling tepat untuk
memberikan pengarahan terhadap anaknya.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan memberikan nasihat di bagi
menjadi 3 :*

1. Menarik perhatian agar memberikan kepuasan dan kelembutan
atau penolakan.
2. Metode cerita dengan disertai ibarat dan nasihat, Dalam metode

ini ada pengaruh terhadap jiwa dan akal anak, karena anak suka

4 1bid, hal. 93
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akan cerita-cerita, seperti cerita dongeng, cerita tentang Nabi.
Dan orangtua harus telaten dalam membacakan cerita terhadap
anak. Orangtua memberikan cerita yang berkaitan tentang
perilaku yang baik dan menyentuh perasaan anak.

3. Pengarahan Al-Qur’an dengan wasiat dan nasihat, Al-Qur’an
dipenuhi dengan ayat-ayat tentang wasiat dan nasihat
yang mengandung arahan pada pembaca untuk mendatangkan
manfaat dalam agama, maupun akhirat yang bisa membentuk
spiritual, mental ataupun fisik. Orangtua memiliki kewajiban
memberikan Pendidikan yang terbaik untuk anaknya, supaya
kelak bisa menjadi anak yang shaleh dan taat menjalankan
perintah-Nya. Salah satu cara agar anak ingat menjalankan
ajaran Allah ialah orangtua agar selalu memberikan pengarahan
dalam waktu tepat. Misalnya ketika ada waktu senggang di
rumah orangtua mengajak anak untuk tadarusan Al-Qur’an
yangmengandung nasihat kemudian mengajak diskusi tentang
kandungan ayat tersebut, ketika anak pergi ke sekolah atau
bermain dengan temannya orangtua selalu membekali
pengarahan pada anak agar tidak menginggalkan sholat, berkata
jujur, dan tidak melanggar ajaran agama.

5. Metode Penghargaan dan Hukuman
Anak adalah fase dari perkembangan manusia yang sangat
membutuhkan penghargaan. Apabila anak bisa melakukan hal-hal

yang terpuji sebaiknya orang tua memberikan apresiasi
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penghargaan. Pemberian penghargaan terhadap anak akan
membuatnya lebih termotivasi melakukan perbuatan-perbuatan
baik. Selain penghargaan metode hukuman juga perlu diterapkan.
Diantara anak ada yang sangat agresif, suka melawan, berkelahim
dan senang menggangu, sehingga untuk anak semacam ini dapat
menggunakan metode hukuman. Ajaran Islam membenarkan
pemberlakuan hukuman atas anak pada saat terpaksa, atau dengan
metode lain sudah tidak berhasil. Dengan demikian selain untuk
memperbaiki kesalahan dan kepribadian anak, hukuman juga dapat
dipakai sebagai pelajaran bagi orang-orang yang ada disekitarnya,
sehingga tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan.
Rasullah mengatakan memberikan hukuman terhadap anak
boleh akan tetapi tidak boleh melakukannya dengan sembarangan.
Hukuman ini diberikan kepada anak apabila anak telah melanggar
aturan Islam dengan melampaui batas. Hukuman diberikan kepada
anak sebagai tindakan tegas agar anak berjalan dijalan yang benar.
Metode yang memberikan hukuman pada anak yaitu: memberikan
hukuman kepada anak dengan cinta dan lemah lemut, menjaga
kebiasaan anak yang salah, hukuman dilakukan agar anak mau
memperbaiki diri. Ada cara yang harus diperhatikan orangtua dalam
memberikan hukuman pada anak antara lain ; Usia mencukupi,

memperhatikan kesalahan anak, hindari perkara yang meragukan,
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pukulan tidak menyakitkan, tidak menyertai dengan ucapan buruk,
jangan menampar muka.*°
6. Metode Praktek
Metode ini dilihat dari berisi pesan agar tidak menjadi orang
yang hanya berkata tanpa mempraktekkan apa yang dikatakannya.
Aspek psikologis menilai metode ini sangat menarik anak, sebab
praktikdan peragaan merangsang banyak indera anak. Misalnya
mata, telinga dan minat atau perhatiannya. Banyak ajaran Islam
seperti shalat, zakat, sedekah, akhlak mulia yang dapat dipraktikkan
atau dengan sengaja diperagakan di depan anak. Islam juga
diajarkan dengan menggunakan metode praktik, seperti hormat
kepada teman dan tamu, bergotong royong dalam berbagai
pekerjaan, saling menolong dalam berbagai keperluan, dan lain
sebagainya.
d. Prinsip-Prinsip Islamic Parenting
Dalam penerapan islamic parenting ada 4 prinsip yang harus
diperhatikan orang tua dalam mendidik anaknya, yang pertama yaitu
memelihara fitrah anak (at-muhafazoh), yang kedua berfokus pada
pengembangan potensi anak (at-tammiyah), yang ketiga harus ada
arahan yang jelas (almuhhafazoh), yang ke empat yaitu harus bertahap
(at-tadaruj).

1) Memelihara fitrah anak (al-muhafazoh)

4 M.Fauzul Adhim, Bersikap terhadap Anak (Pengaruh Perilaku Orang Tua terhadap
Kenakalan Anak), (Yogyakarta : Titian llahi Press, 1997), Cet. 11, hal. 102-115.
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Usaha yang dilakukan orang tua dalam mendidik anaknya
harus di dasarkan pada pengertian bahwa setiap anak dilahirkan ke
dunia dalam keadaan suci yaitu telah beriman kepada Allah SWT.#
Fitrah dapat diartikan sebagai penciptaan manusia yang lebih
menerima suatu kebenaran. Secara fitah kondisi manusia diciptakan
di muka bumi ia selalu berusaha mencari kebenaran serta menerima
kebenaran walaupun hanya bersemayam di hati kecilnya.

2) Mengembangkan potensi anak (at-tanmiyah)

Setiap manusia yang di lahirkan di dunia telah disiapkan oleh
Allah memiliki potensi tersendiri. Ada anak yang berbakat dalam
bidan seni, ada anak yang berbakat dalam bidang olahraga, ada anak
yang berbakat untuk menjadi seorang pengajar, ada anak yang
berbakat sebagai pemimpin. Potensi tersebut dapat di kembangkan
oleh anak dengan bantuan orang tuannya. Maka dari itu peran orang
tua sangat penting untuk mengetahui potensi anak sejak dini dan
mengembangkannya. Jangan menuntut anak untuk ahli dalam
semua bidang karena hal tersebut merupakan sesuatu yang tidak
mungkin Allah SWT berfirman pada surat Asy-Syams ayat 8 yang

berbunyi :

A 3ais sk GRAl

Artinya; Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)

kefasikan dan ketakwaannya.

47 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1996 ),hal.
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3) Ada arahan yang jelas (at-taujih)

Maksud dari ada arahan yang jelas yaitu, mengarahkan anak
sesuai usia dan kemampuannya baik anak tersebut masih di usia
anak-anak maupun remaja.*® Potensi yang ada pada diri anak
merupakan hal yang ada pada anak sejak lahir potensi tersebut akan
mendorong anak ke jalan yang lebih baik dan menentukan masa
daepan anak akan seperti apa. Maka arahan yang jelas dan tidak
memaksakan anak merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan orang tua dalam mendidik anak jangan menyuruh anak
melakukan hal yang tidak di mampuinya seperti menyuruh anak
membaca dengan cepat di usianya yang masih anak-anak hal
tersebut membuat anak bingung dan sulit untuk berkembang.

4) Bertahap (at-tadaruj)

Dalam mendidik anak harus didasarkan dengan rasa penuh
kesabaran dan ketelatenan, sebagai orang harus sabar dalam
mendidik anak jangan melulu melihat hasil saat melakukan
pengajaran teteapi lihatlah proses yang dialami anak tersebut
bahkan saat anak itu gagal hendak nya orang tua memberi semangat
dan memberi tahu hikmah apa yang terdapat dari kegagalan tersebut
maka anak akan belajar dan mampu bangkit kembali untuk
menyelesaikan tugasnya. Pendidikan sebaiknya dilakukan bertahap
sesuai prosesnya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak

tersebut dan sesuai dengan usia perkembangnnya anak akan lebih

48 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 1
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menerima, memahami dan mengamalkan Pendidikan yang
diterimannya apabila dilakukan secara bertahap.*®
e. Kaidah-kaidah dalam mengarahkan Kecenderungan Seksual Anak
Rasulullah  Shallallahu  ‘Alaihi wa  Sallam  menjelaskan
kaidahkaidah dalam mengarahkan kecenderungan seksual anak agar
diikuti orang tua untuk menjaga anak dari penyelewengan seksual.
Kaidah-kaidah tersebut meliputi:
1) Melatih anak meminta izin ketika masuk kamar orang tua
Islam mengajarkan adab memasuki kamar orang tua dengan
metode yang mendidik dan bertahap, yaitu meminta izin pada tiga
waktu yang sangat penting yang meliputi waktu sebelum shalat
fajar, waktu tengah siang hari ketika tidur siang dan waktu setelah
isya.
2) Membiasakan anak menundukan pandangan dan menutup aurat
Islam mewajibkan orang tua untuk meluruskan perilaku
seksual anak melalui pengawasan terus-menerus dan pendidikan
mengenai seksual. Salah satu ajaran Islam untuk meluruskan
perilaku seksual yaitu dengan mengajarkan menundukan
pandangan.
3) Memisahkan tempat tidur anak
Anak laki-laki dan perempuan sebaiknya tidur berpisah,
terutama ketika mereka sudah berusia remaja. Kemungkinan aurat

mereka dapat terbuka sewaktu-waktu ketika tidur tanpa mereka

4 Irwan Prayitno, Membangun Potensi Anak: Tugas Dan Perkembangan Pendidikan Anak
Dan Anak Sholeh, (Jakarta : Pustaka Tartibuana, 2003), hal. 1
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sadari, dan dapat terlihat satu sama lain. Hal tersebut dapat
menimbulkan rangsangan seksual, bahkan sangat mungkin saling
mempermainkan alat kelaminya manakala terlihat, meskipun
awalnya hanya bercanda.

4) Melatih anak tidur dalam posisi miring ke kanan

Tidur dengan posisi miring kanan merupakan Sunnah

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam, posisi tersebut dapat
menjauhkan anak dari bentuk penyelewengan seksual di waktu
tidur.Apabila tidur anak tengkurap, hal tersebut dapat menyebabkan
pergesekan pada organ reproduksi sehingga dapat menstimulasi
syahwatnya. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menegaskan
bahwa posisi tidur telentang merupakan tidurnya setan. Apabila
orang tua mendapati posisi tidur anaknya dalam dua keadaan
tersebut, hendaknya orang tua segera merubah posisi
tidurnya.Selain itu, orang tua harus menasihati anak agar tidur pada
posisi miring ke kanan.

5) Menjauhkan anak dari ikhtilat bersama lawan jenis

Ikhtilat merupakan berbaurnya antara kaum laki-laki dan

perempuan yang bukan muhrim.Pergaulan bebas antara laki-laki
dan perempuan dapat menimbulkan bencana moral, iman, dan
tatanan sosial kemaysarakatan.>°

6) Mengajarkan kewajiban mandi janabah ketika anak mendekati

baligh.

%0 Sirsaeba, Anif Terapi Virus Merah Jambu. (Jakarta: Republik, 2008), hal. 6
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Orang tua wajib mengajarkan kewajiban menggugurkan
hadast besar (mandi junub) kepada anak-anaknya ketika anak sudah
mendekati usia baligh. Demikian juga orang tua memberitahukan
sebab-sebab harus mandi wajib.Seorang bapak menjelaskan kepada
putranya dan seorang ibu menjelaskan kepada putrinya mengenai
fikihlslam dalam hal sesuatu yang keluar dari tubuh manusia, serta
hal yang harus dilakukan dalam menghadapinya. Hal tersebut tidak
lain apabila anak sudah menginjak akhil baligh, maka dia sudah
dimintai pertanggung jawaban atas ucapan dan perbuatanya.

7) Menjelaskan perbedaan jenis kelamin dan bahaya zina ketika anak
mendekati baligh

Mendidik anak mengenai seksual mendekati usia baligh
adalah sesuatu yang sangat penting. Hal tersebut dilakukan untuk
membantu anak mempersiapkan diri terhadap perubahan yang
terjadi pada dirinya ketika memasuki usia remaja. Salah satu cara
terbaik mendidik anak agar menjaga kesucian yaitu dengan
mengingatkan untuk menjauhi zina. Islam juga mengajarkan agar
manusia menjauhi perbuatan zina.

2. Tinjauan Tenatang Pergaulan Bebas
Dari segi bahasa pergaulan artinya proses bergaul, sedangkan bebas
yaitu lepas sama sekali( tidak terhalang, terganggu, dan sebagainya
sehingga boleh bergerak, berbicara, berbuat, dsb, Dengan leluasa), tidak

terikat atau terbatas oleh aturan-aturan.>!

51 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Depdiknas, 2008),. hal.307
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Merujuk dari pengertian diatas maka dapat diuraikan bahwa
pergaulan bebas adalah tindakan atau sikap yang dilakukan oleh individu
atau kelompok dengan tidak terkontrol dan tidak dibatasi oleh aturan-aturan
hukum yang berlaku dalam masyarakat.

Pergaulan bebas dalam pemahaman keseharian identik dengan
perilaku yang dapat merusak tatanan nilai dalam masyarakat, menurut
Kartono, ilmuwan sosiologi menjelaskan bahwa “ pergaulan bebas
merupakan gejala patologis social pada remaja yang disebabkan oleh satu
bentuk pengabaian social, akibatnya mengembangkan perilaku yang
menyimpang”®2. Sedangkan menurut Santrock sebagaimana dikutip oleh
Hamzah” pergaulan bebas merupakan kumpulan dari berbagai perilaku
remaja yang tidak dapat diterima secara social hingga terjadi tindakan
kriminal”®3. Dari definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pergaulan bebas merupakan suatu interaksi individu atau kelompok
masyarakat yang bertentangan dengan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat sehingga dengan itu dapat merusak citra pribadi ataupun
lingkungan dimana peristiwa tersebut terjadi.>*

Dari beberapa pendapat tersebut diperoleh gambaran bahwa
pergaulan bebas remaja adalah perwujudan sikap dan perbuatan remaja
dengan tidak memperhatikan norma dan aturan yang berlaku, atau dengan

kata lain cenderung berbuat melanggar norma dan aturan.

52 Kartini Kartono, llmu Sosiologi, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992) hal.34

58 Hamzah, Kultur Masyarakat Indonesia, ( Surabaya : Pelita 1992), hal.92

% Demran” Peranan Dakwah Islam Dalam Mencegah Pergaulan Bebas Remaja Di Desa
Motaha Kec. Angata Kab. Konsel”(Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian IAIN Kendari 2015,
Kendari 2015”.
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B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai
tolak ukur dan acuan untuk menyelesaikannya, penelitian terdahulu
memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah yang sistematis
untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun konsep.

1. Penelitian ini dilakukan oleh Pebri Romadoni pada tahun 2019 dengan
judul  “ISLAMIC PARENTING DALAM MENANGGULANGI
PERGAULAN BEBAS (Studi Multi Kasus di SMP Negeri 2 Gandusari
Trenggalek dan SMP Islam Gandusari Trenggalek)”. Hasil dari penelitian
ini adalah Prosedur Islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan
bebas di SMP Negeri 2 Gandusari Trenggalek dan SMP Islam Gandusari
Trenggalek dilakukan dengan jalan tahap perencanaan yaitu Prosedur
islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan bebas di SMP Negeri 2
Gandusari Trenggalek dan SMP Islam Gandusari Trenggalek dilakukan
dengan jalan tahap perencanaan yaitu a)pengadaan rapat dalam program
parenting b)Wali kelas membuat jadwal pelaksanaan program c)sekolah
mengundang wali murid d). Metode yang digunakan dalam penerapan
islamc parenting adalah a) metode nasehat, b) metode pengawasan, c)
metode hukuman. Evaluasi yang dilakukan dalam penerapan metode
Islamic parenting adalah a) Rapat yang dilakukan oleh seluruh panitia, b)
Evaluiasi yang di lakukan rutin sesuai kesepakatan.

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Selvi Astuti rahmah pada tahun 2017
dengan judul Hubungan Islamic Parenting Dengan Sikap Seksual Remaja

MTs X di Yogyakarta. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Rumusan
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maslah dalam penelitian ini adalah apakah hubungan Islamic parenting
dengan sikap seksual remaja MTs X di Yogyakarta. Metode penelitiannya
dengan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah correlational
dengan pendekatan crosss sectional. Penelitian ini dilakukandi MTs X di
Yogyakarta dengan populasisebanyak 458 siswa. Sampel dalampenelitian
dipilih dengan metode proportionate stratified sampling sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi sehingga didapatkan hasil 214 responden.
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan Islamic parenting
dengan sikap seksual remaja MTs X di Yogyakarta dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar orang tua memiliki Islamic parenting dengan
kategori cukup yaitu sebanyak 56, 1%. Sebagian besar remaja MTs X di
Yogyakarta memiliki sikap seksual dengan kategori netral sebanyak 57,
5%. Terdapat hubungan antara Islamic parenting dengan sikap seksual
remaja MTs X di Yogyakarta.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Pathah Pajar Mubarok dilakukan pada
tahun 2016 dengan judul Program Pengasuhan Positif untuk Meningkatkan
Ke-terampilan Mindful Parenting Orangtua Remaja. Universitas
Pendidikan Indonesia. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pelaksanaan program pengasuhan positif untuk Meningkatkan
Keterampilan Mindful Parenting Orangtua Remaja. Universitas
Pendidikan Indonesia. Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen
dengan teknik pengukuran melalui Interpersonal Mindfulness in Parenting
Scale terhadap 28 orangtua siswa kelas VII SMPN 15 Bandung. Hasil

menunjukan bahwa program pengasuhan positif efektif untuk
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meningkatkan tiga aspek keterampilan mindful parenting yaitu
mendengarkan dengan penuh perhatian, kesadaran emosional diri dan anak,
serta pengaturan diri dalam hubungan pengasuhan. Namun untuk dua aspek
yang lain yaitu penerimaan diri dan anak tanpa penghakiman, serta kasih
sayang terhadap diri dan anak hasilnya kurang signifikan.

Penelitian keempat dilakukan Mutiara Fildzah dengan judul. Pengaruh
Islamic Parenting Terhadap Self Regulation Pada Remaja. Rumusan
masalah adalah pengaruh pola asuh Islam dengan regulasi diri pada
remaja?. Metode penelitiannya adalah penelitian partisipatif. Teknik
sampling pada penelitian ini adalah menggunakan purposive
sampling.Hasil penelitiannya adalah islamic parenting mempengaruhi self
regulation pada remaja sebesar 0,369 dan R Square 0,136 dengan nilai
signifikansi (P<0,01) yang berarti kontribusi islamic parenting terhadap
self regulation sebesar 13,6%.

Penelitian kelima dilakukan oleh Setiyawati di lakukan pada tahun 2012
dengan judul Komunikasi Seksualitas Secara Islami Oleh Orang
Tua Terhadap Anak Sebagai Salah Satu Alternatif Pendidikan Seks Untuk
Mengatasi Persoalan Kesehatan Reproduksi Remaja. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pendekatan perspektif Islam dalam
mengatasi persoalan Kesehatan reproduksi remaja.Metode penelitiannya
adalah penelitian kepustakaan. Hasil penelitiannya adalah komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi antara dua orang yang
mempunyai hubungan yang mantap antara orangtua anak.Dalam

komunikasi seksualitas dari perspektif Islam meliputi topik pembicaraan
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tentang seksualitas dari tinjauan Al Qur’an dan Hadist. Komunikasi

seksualitas secara islami dimaksudkan agar anak remaja dapat mengerti

tentang seks yang benar dan sesuai dengan landasan atau dasar agama.

Tanpa ada landasan agama yang kuat, generasi anak bangsa ini akan hancur

terjerebak ke dalam kehinaan. Padahal Islam sangat memperhatikan

penyaluran hasrat seksual sesuai aturan dan etika yang benar. Proses

dialogis yang santun dengan sentuhan agama akan menambah harmonisasi

antara orangtua dan remaja. Keberhasilan anak sangat tergantung

kepiawaian orangtua dalam memberikan informasi yang sesuai dengan

kebutuhan remaja dalam bingkai nilai-nilai Islamidan memperhatikan

aspek psikologis perkembangan anak.

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu

Pengarang Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan
Perbedaan
Pebri ISLAMIC Hasil dari penelitian ini | Persamaan dari
Romadoni, | PARENTING adalah  Prosedur Islamic | penelitian  ini
2019 DALAM parenting dalam | yaitu sama-sama
MENANGGULANGI | menanggulangi  pergaulan | membahas
PERGAULAN bebas di SMP Negeri 2 | tentang Islamic
BEBAS (Studi Multi | Gandusari Trenggalek dan | parenting.
Kasus di SMP Negeri | SMP  Islam  Gandusari | Perbedaan
2 Gandusari | Trenggalek dilakukan | dalam penelitian
Trenggalek dan SMP | dengan jalan tahap | ini yaitu jika
Islam Gandusari | perencanaan yaitu Prosedur | terdapat  pada
Trenggalek) islamic parenting dalam | lokasi dan

menanggulangi
bebas di SMP Negeri 2
Gandusari Trenggalek dan
SMP

pergaulan

Islam  Gandusari

obyek yang di
teliti
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Trenggalek dilakukan
dengan jalan tahap
perencanaan yaitu
a)pengadaan rapat dalam

program parenting b)Wali

kelas membuat jadwal

pelaksanaan program
c)sekolah mengundang wali
murid  d).

digunakan dalam penerapan

Metode yang

islamc parenting adalah a)
metode nasehat, b) metode
metode

yang
dilakukan dalam penerapan

pengawasan, )
hukuman. Evaluasi
metode Islamic parenting
adalah a) yang
dilakukan seluruh

panitia, b) Evaluiasi yang di

Rapat
oleh
sesuali

lakukan rutin

kesepakatan.

Selvi
Astuti
Rahmah,
2017

Hubungan Islamic

Parenting Dengan
Sikap Seksual Remaja
MTs X di Yogyakarta.
Universitas
Muhammadiyah

Yogyakarta.

Rumusan maslah dalam
penelitian ini adalah apakah
hubungan Islamic parenting

dengan sikap seksual remaja

MTs X di Yogyakarta.
Metode penelitiannya
dengan desain yang

digunakan dalam penelitian
ini adalah  correlational
dengan pendekatan crosss
Penelitian  ini
MTs X di

dengan

458

sectional.
dilakukandi
Yogyakarta

populasisebanyak

Persamaan dari
judul penelitian
ini adalah sama
sama membahas
tentang
kenakalan
remaja tetapi
penelitian  ini
lebih di
fokuskan
kepada kegiatan
seksual,
penelitian  ini

juga sama-sama
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siswa. Sampel
dalampenelitian dipilih
dengan metode
proportionate stratified
sampling sesuai dengan

kriteria inklusi dan eksklusi
sehingga didapatkan hasil
214 Hasil
penelitian dan pembahasan

responden.

mengenai hubungan Islamic
parenting dengan sikap
seksual remaja MTs X di
Yogyakarta dapat
disimpulkan bahwa sebagian
besar orang tua memiliki
Islamic parenting dengan
kategori cukup yaitu
sebanyak 56, 1%. Sebagian
besar remaja MTs X di
Yogyakarta memiliki sikap
seksual dengan
sebanyak 57, 5%.

Terdapat hubungan antara

kategori

netral

Islamic parenting dengan
sikap seksual remaja MTs X
di Yogyakarta.

membahas
tentang islamic
parenting.

Perbedaan dari
penelitian

penelitian  ini
adalah  lokasi
penelitian  dan
obyek penelitian
yang berbeda,
perbedaan lagi
terdapat  pada
metode

penelitian  ini
menggunakan
metode

penelitian

kuantitatif.

Pathah
Pajar
Mubarok,
2016

Program Pengasuhan

Positif untuk
Meningkatkan ~ Ke-
terampilan ~ Mindful

Parenting  Orangtua
Remaja.  Universitas

Pendidikan Indonesia.

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
bagaimana pelaksanaan
program pengasuhan positif
untuk Meningkatkan

Mindful
Parenting Orangtua Remaja.
Pendidikan

Metode

Keterampilan

Universitas

Indonesia.

Persamaan dari
penelitian  ini
adalah  sama-

sama membahas

tentang pola
pengasuhan
orang tua

terhadap anak.

Objek penelitian
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penelitian menggunakan

kuasi eksperimen dengan
teknik pengukuran melalui
Interpersonal Mindfulness in
Parenting Scale terhadap 28
orangtua siswa kelas VII
SMPN 15 Bandung. Hasil
menunjukan bahwa program
pengasuhan positif efektif
untuk meningkatkan tiga
aspek keterampilan
mindful parenting vaitu
mendengarkan dengan
penuh perhatian, kesadaran
emosional diri dan anak,
serta pengaturan diri dalam
hubungan pengasuhan.
Namun untuk dua aspek
yang lain yaitu penerimaan
anak

diri  dan tanpa

penghakiman, serta kasih
sayang terhadap diri dan
anak

hasilnya  kurang

signifikan.

ini juga sama-
sama terhadap
remaja.

Perbedaan dari

penelitian  ini

adalah terletak
pada lokasi
penelitian  dan
metode
penelitian,
metode

penelitian dalam
penelitian  ini
menggunakan
kuasi

eksperimen.

Mutiara
Fildzah,
2017

Pengaruh Islamic
Parenting Terhadap
Self Regulation Pada

Remaja.

Rumusan masalah adalah
pengaruh pola asuh Islam

dengan regulasi diri pada

remaja?. Metode
penelitiannya adalah
penelitian partisipatif.
Teknik  sampling  pada
penelitian ini adalah
menggunakan purposive
sampling.Hasil

penelitiannya adalah islamic

Persamaan pada
penelitian  ini
adalah  sama-
sama membahas
tentang islamic
parenting, objek
penelitian  ini
juga sama yaitu
terhadap remaja.
Perbedaan

penelitian  ini
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parenting  mempengaruhi
self regulation pada remaja
sebesar 0,369 dan R Square
0,136

signifikansi (P<0,01) yang

dengan nilai

berarti kontribusi islamic

parenting terhadap self

regulation sebesar 13,6%.

terletak  pada
pembahasannya,
pembahasan

dari  penelitian
ini yaitu tentang
islamic
parenting  dan

self regulation

Seityawati,
2012

Komunikasi

Seksualitas ~ Secara
Islami Oleh Orang
Tua Terhadap Anak
Sebagai Salah Satu
Alternatif Pendidikan
Seks Untuk
Mengatasi Persoalan
Kesehatan

Reproduksi Remaja

Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah
bagaimana pendekatan
perspektif  Islam  dalam
mengatasi persoalan
Kesehatan reproduksi
remaja. Metode
penelitiannya adalah
penelitian kepustakaan.

Hasil penelitiannya adalah
komunikasi  interpersonal
merupakan komunikasi yang
terjadi antara dua orang yang
mempunyai hubungan yang
antara

mantap orangtua

anak. Dalam komunikasi

seksualitas dari perspektif
Islam meliputi topik
pembicaraan tentang

seksualitas dari tinjauan Al

Qur’an dan Hadist.

Komunikasi seksualitas
secara islami dimaksudkan
agar anak remaja dapat
mengerti tentang seks yang
benar dan sesuai dengan

landasan atau dasar agama.

Persamaan
dalam penelitian
ini adalah sama-
sama membahas
tentang
Pendidikan
pengasuhan
anak secara
islami.
Perbedaan
dalam peneltiian
ini yaitu metode
penelitian,
metode
penelitian dalam
penelitian  ini
menggunakan
metode

kepustakaan
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Tanpa ada landasan agama
yang kuat, generasi anak
bangsa ini akan hancur
terjerebak ke dalam
kehinaan. Padahal Islam
sangat memperhatikan
penyaluran hasrat seksual
sesuai aturan dan etika yang
benar. Proses dialogis yang
santun dengan sentuhan
agama akan menambah
harmonisasi antara orangtua
dan remaja. Keberhasilan
anak sangat tergantung
kepiawaian orangtua dalam
memberikan informasi yang
sesuai dengan kebutuhan
remaja dalam bingkai nilai-
nilai Islamidan
memperhatikan aspek
psikologis  perkembangan

anak.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

Posisi penelitian ini pada penelitian terdahulu yang lainya adalah, penelitian ini
meneliti tentang Remaja di lingkungan Desa bukan di lingkungan sekolah maupun
universitas, beberapa peneliti lain juga menggunakan metode penelitian kuantitatif,
tetapi dalam peneltian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif agar
data yang di perolah dapat berkembang sesuai situasi yang ada pada lokasi

penelitian.

C. Paradigma Penelitian
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Paradigma penelitian adalah suatu petunjuk atau pedoman yang
dijadikan dasar para peneliti dalam menggali fakta melalui penelitian yang
mereka lakukan.>® Paradigma penelitian juga dapat diartikan sebagai suatu
cara pemikiran peneliti yang digunakan untuk memisahkan dunia yang
nyata secara lengkap. Kemudian peneliti memberi makna dan
menafsirkannya.*® Berikut ini adalah paradigma penelitian “Islamic Parenting
Dalam Menanggulangi Pergaulan Bebas (Studi Kasus Di Desa Beji Kecamatan

Boyolangu Kabupaten Tulungagung)”

Bentuk
Aktualisasi

Kelebihan dan
Kekurangan

Islamic Parenting
- Dr. Hasan Syamssi Metode Menanggulangu
- Lestari S Nganti Pergaulan bebas

Bagan : Paradigma Peneltian

% Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:
Rosdakarya, 2012), hal. 146

%6 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 73



